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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui transfer pricing, kepemilikan asing,
dan intensitas modal terhadap penghindaran pajak. Populasi dalam penelitian
ini adalah perusahaan sektor energi pada tahun 2021-2024. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah purposive sampling dengan
menggunakan data sekunder berupa laporan tahunan. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini berupa regresi linier berganda dengan
program bantuan SPSS 26. Hasil penelitian menunjukkan transfer pricing dan
kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Sementara
itu, intensitas modal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penghindaran
pajak.

ABSTRACT

This study aims to determine the effects of transfer pricing, foreign ownership,
and capital intensity on tax avoidance. The population in this study was energy
sector companies in 2021-2024. The data collection method used was purposive
sampling using secondary data in the form of annual reports. The data analysis
technique used in this study was multiple linear regression with the assistance
of the SPSS 26. The results of this study indicate that transfer pricing and
foreign ownership had no effect on tax avoidance. Meanwhile, capital intensity
had a negative and significant effect on tax avoidance..

PENDAHULUAN

mencapai Rpl1.932,4 triliun atau hanya
97,2% dari target, dengan tax ratio sebesar

Pajak merupakan salah satu sumber
utama penerimaan negara yang digunakan
untuk membiayai pembangunan nasional.
Namun, penerimaan pajak di Indonesia
masih menghadapi berbagai tantangan.
Berdasarkan data Direktorat Jenderal Pajak,
realisasi penerimaan pajak pada tahun 2024

10,08%. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa optimalisasi penerimaan pajak masih
menjadi perhatian pemerintah.

Bagi perusahaan, pajak merupakan
beban yang dapat mengurangi laba sehingga
dapat mendorong perusahaan melakukan
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pengelolaan pajak. Salah satu bentuk
pengelolaan tersebut adalah penghindaran
pajak (tax avoidance), vyaitu upaya
mengurangi beban pajak dengan
memanfaatkan ketentuan perpajakan yang
berlaku. Praktik penghindaran pajak menjadi

perhatian karena dapat mengurangi
penerimaan negara. Laporan Tax Justice
Network (2023) menunjukkan bahwa
Indonesia diperkirakan mengalami

kehilangan sekitar US$2.736,5 juta atau
sekitar Rp44 triliun akibat penghindaran
pajak oleh perusahaan.

Sektor energi merupakan salah satu
sektor strategis yang memiliki kontribusi
besar  terhadap perekonomian dan
penerimaan negara. Realisasi PNBP sektor
ESDM tercatat sebesar Rp189,2 triliun pada
tahun 2021 dan meningkat menjadi Rp351
triliun pada tahun 2022. Meskipun memiliki
kontribusi besar, tax ratio perusahaan sektor
energi dalam penelitian ini relatif rendah,
yaitu 5,1% pada tahun 2021, 7,1% pada
tahun 2022, 7,99% pada tahun 2023, dan
menurun menjadi 2,16% pada tahun 2024.
Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya
mengkaji praktik penghindaran pajak pada
perusahaan sektor energi. Selain itu,
permasalahan penghindaran pajak pada
sektor energi juga diperkuat oleh adanya
kasus yang berkaitan dengan transfer pricing.
Salah satu kasus yang menjadi perhatian
adalah PT Adaro Energy Indonesia Tbk. yang
diduga menggunakan mekanisme transfer
pricing sehingga pembayaran pajaknya di
Indonesia lebih rendah dari yang seharusnya.

Penghindaran pajak dapat dipengaruhi
oleh berbagai faktor, di antaranya transfer
pricing, kepemilikan asing, dan intensitas
modal. Transfer pricing dapat digunakan
dalam pengaturan transaksi dengan pihak
berelasi, sedangkan kepemilikan asing
berkaitan dengan pengaruh investor asing
terhadap kebijakan perusahaan. Sementara
itu, intensitas modal menunjukkan proporsi

investasi perusahaan pada aset tetap yang
menimbulkan beban penyusutan dan dapat
mengurangi laba kena pajak. Penelitian
terdahulu menunjukkan hasil yang belum
konsisten. Ghina et al. (2024) menemukan
bahwa transfer pricing dan kepemilikan asing
tidak berpengaruh terhadap penghindaran

pajak,  sedangkan intensitas  modal
berpengaruh signifikan. Fadila dan Anggraini
(2024) menemukan intensitas modal

berpengaruh positif, sementara Safira dan
Ahalik (2022) menemukan bahwa intensitas
modal tidak berpengaruh signifikan dan
kepemilikan asing berpengaruh negatif.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh transfer pricing, kepemilikan asing,
dan intensitas modal terhadap penghindaran
pajak pada perusahaan sektor energi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2021-2024. Oleh karena itu, hipotesis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1 : Transfer Pricing berpengaruh terhadap
Penghindaran Pajak.

H2 : Kepemilikan Asing berpengaruh
terhadap Penghindaran Pajak.

H3 : Intensitas Modal berpengaruh terhadap
Penghindaran Pajak.

METODE

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan data sekunder. Objek
penelitian adalah perusahaan sektor energi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama periode 2021-2024. Data penelitian
diperoleh dari laporan tahunan dan laporan
keuangan perusahaan yang tersedia melalui
website resmi BEI dan website masing-
masing perusahaan.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan sektor energi yang tercatat di
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Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
2021-2024. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling
berdasarkan  kriteria  tertentu, vyaitu
perusahaan sektor energi yang menerbitkan
laporan tahunan selama 4 tahun pada tahun
2021-2024 serta mempublikasikannya
melalui website resmi perusahaan maupun
Bursa Efek Indonesia (BEI), perusahaan
sektor energi yang tidak mengalami kerugian
selama tahun 2021-2024, dan perusahaan
sektor energi yang memuat data lengkap
berkaitan dengan kebutuhan penelitian.

Definisi Operasional dan Pengukuran
Variabel

Penelitian ini menggunakan tiga variabel

independen,  vyaitu transfer pricing,
kepemilikan asing, dan intensitas modal,
serta satu variabel dependen vyaitu

penghindaran pajak. Definisi operasional dan
pengukuran masing-masing variabel
disajikan sebagai berikut:

1. Penghindaran Pajak (Tax Avoidance):
Upaya perusahaan meminimalkan beban
pajak, diukur dengan Effective Tax Rate
(ETR = Beban Pajak / Laba Sebelum
Pajak).

2. Transfer Pricing (TP): Penetapan harga
transaksi dengan pihak berelasi (PER-
32/PJ/2011), diukur dengan rasio Piutang
Berelasi / Total Piutang.

3. Kepemilikan Asing (KA): Proporsi investasi
asing dalam saham perusahaan (UU No.
25/2007), diukur dengan Saham Dimiliki
Asing / Total Saham.

4. Intensitas Modal (IM): Proporsi investasi
perusahaan pada aset tetap, diukur
dengan Aset Tetap Bersih / Total Aset.

HASIL DAN DISKUSI

Statistik Deskriptif

Berdasarkan pengolahan data terhadap
75 sampel perusahaan sektor energi periode

2021-2024, hasil statistik deskriptif disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel N Min Ma Mea Std.

X n Dev
Transfer 7 0,00 0,88 0,23 0,26
Pricing 5 00 62 78 77
Kepemilk 7 0,00 0,97 0,21 0,20
an Asing 5 03 70 66 72
Intensitas 7 0,00 0,83 0,26 0,20
Modal 5 87 07 49 95
Penghind 7 0,00 0,62 0,25 0,12
aran 5 79 52 45 19
Pajak

Sumber: Data sekunder diolah dengan SPSS,
2026

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif
terhadap 75 sampel, variabel Penghindaran
Pajak memiliki nilai rata-rata 0,254 lebih
besar dari standar deviasi 0,122, sehingga
data bersifat homogen. Transfer Pricing
memiliki rata-rata 0,238 lebih kecil dari
standar deviasi 0,268, sehingga data bersifat
heterogen. Kepemilikan Asing memiliki rata-
rata 0,217 lebih besar dari standar deviasi
0,207, sehingga data bersifat homogen.
Sementara itu, Intensitas Modal memiliki
rata-rata 0,265 lebih besar dari standar
deviasi 0,209, sehingga data bersifat
homogen.

Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk
memastikan bahwa model regresi linier
berganda yang digunakan bebas dari
masalah normalitas, multikolinearitas,
autokorelasi, dan heteroskedastisitas.

Tabel 2. Hasil Uji Asumsi Klasik

Pengujia Nor Tole VI Hetero
n/ malit ranc F skedas
Variabel as e tisitas
Model 0,200 - - DW =
Overall * 1,453

© 2026 Laili Rijki Amalial, Poly Endrayanto Eko Chrismawan, Bella Madiana Sumadi

Equilibrium: Jurnal Bisnis & Akuntansi (EJBA). 201



Transfer - 093 1,0 0,986
Pricing 7 67
Kepemilik - 09 1,1 0,689
an Asing 7 02
Intensitas - 0,88 1,1 0,589
Modal 3 32
Sumber: Data sekunder diolah dengan SPSS,
2026 (*Monte Carlo Sig.)

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik, uji
normalitas menggunakan Exact Test Monte
Carlo menunjukkan nilai signifikansi 0,200 >
0,05 sehingga residual berdistribusi normal.
Uji multikolinearitas menunjukkan nilai VIF <
10 dan tolerance > 0,10, sehingga tidak
terjadi multikolinearitas. Uji autokorelasi
memperoleh nilai Durbin-Watson sebesar
1,453 yang berada di antara -2 dan +2,
sehingga tidak terjadi autokorelasi. Uji
heteroskedastisitas (Spearman's Rho)
menunjukkan nilai signifikansi Transfer
Pricing (0,986), Kepemilikan Asing (0,689),
dan Intensitas Modal (0,589) seluruhnya >
0,05, sehingga tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda
Hasil estimasi persamaan regresi linier
berganda disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Regresi Linear Berganda
dan Uji t

Model B Std Bet t Sig.
a
Err
(Constant 0,3 0,02 - 13,2 0,0
) 68 8 08 00
Transfer - 004 - - 0,4
Pricing 00 7 00 082 11
39 85 7
Kepemilik - 0,06 - - 0,1
an Asing 0,0 1 01 145 50
89 51 4
Intensitas - 0,06 - - 0,0
Modal 0,3 1 0,5 525 00
22 53 4

Sumber: Data sekunder diolah dengan SPSS,
2026

Persamaan linier berganda yang
diperoleh adalah:
Y = 0,368 — 0,039 X1 — 0,089 X2 — 0,322 X3
+e

regresi

Berdasarkan persamaan regresi, nilai
konstanta sebesar 0,368 menunjukkan
bahwa jika seluruh variabel independen
bernilai nol, maka Penghindaran Pajak
sebesar 0,368. Transfer Pricing, Kepemilikan
Asing, dan Intensitas Modal masing-masing
memiliki koefisien negatif sebesar -0,039, -
0,089, dan -0,322, yang menunjukkan bahwa
peningkatan variabel tersebut menurunkan
tingkat Penghindaran Pajak.

Uji Kelayakan Model (Uji F) dan R2

Hasil uji kelayakan model dan koefisien
determinasi disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji F dan Model
Summary (R2)

Penguji F/R Sig Adj Ketera
an /] R2 R2 ngan
Model
Uji F F=10 Sig= - Model
(ANOVA) ,395 0,00 Layak (F
0 tbr=2,7
3)
Model R=0, R2= 0,27 Kontribu
Summary 552 0,30 6 Si
5 27,6%

Sumber: Data sekunder diolah dengan SPSS,
2026

Berdasarkan uji F, diperoleh F hitung
sebesar 10,395 > F tabel 2,73 dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian,
Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga model
penelitian dinyatakan layak. Selanjutnya, nilai
Adjusted R Square sebesar 0,276 (27,6%)
menunjukkan bahwa Transfer Pricing,
Kepemilikan Asing, dan Intensitas Modal
secara bersama-sama memengaruhi
Penghindaran  Pajak  sebesar 27,6%,
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sedangkan 72,4% sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain di luar model penelitian.

Pembahasan Hasil Penelitian

3.5.1 Pengaruh Transfer Pricing terhadap
Penghindaran  Pajak: Hasil  penelitian
menunjukkan  bahwa  tidak  terdapat
pengaruh  transfer  pricing terhadap
penghindaran pajak (Sig. 0,411 > 0,05; |t
hitung| 0,827 < 1,994). Kondisi ini
menunjukkan bahwa transaksi dengan pihak
berelasi pada perusahaan sektor energi
cenderung dilakukan untuk mendukung
aktivitas operasional dan strategi bisnis,
bukan semata-mata untuk melakukan
efisiensi beban pajak. Penerapan prinsip
kewajaran dan kelaziman usaha (arm's
length principle) serta pengawasan yang
ketat dari regulator membatasi peluang
tindakan oportunistik manajemen.
Berdasarkan Teori Keagenan, pengawasan
efektif membatasi agent dari praktik
penyalahgunaan transfer pricing.
Berdasarkan Teori Stakeholder, perusahaan
berupaya menjaga  kepatuhan  demi
hubungan baik dengan pemerintah dan
publik.

3.5.2 Pengaruh Kepemilikan Asing
terhadap  Penghindaran  Pajak:  Hasil
pengujian menunjukkan bahwa kepemilikan
asing tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak (Sig. 0,150 > 0,05; |t
hitung| 1,454 < 1,994). Besarnya porsi
saham investor asing tidak secara otomatis
mendorong atau menurunkan penghindaran
pajak. Investor asing cenderung fokus pada
keberlangsungan investasi jangka panjang,
stabilitas tata kelola, serta pemenuhan
regulasi lokal guna menjaga reputasi pasar.
Berdasarkan Teori Keagenan, principal asing
dapat menjalankan fungsi pengawasan ketat
terhadap manajemen. Berdasarkan Teori
Stakeholder, kepatuhan perpajakan menjadi
prioritas untuk memenuhi ekspektasi seluruh
pemangku kepentingan.

3.5.3 Pengaruh Intensitas Modal
terhadap Penghindaran Pajak: Pengujian
statistik membuktikan bahwa intensitas
modal berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap penghindaran pajak (Sig. 0,000 <
0,05; |t hitung| 5,254 > 1,994). Artinya,
semakin tinggi proporsi investasi perusahaan
pada aset tetap, semakin rendah tingkat
penghindaran pajak (nilai ETR semakin tinggi
mendekati tarif rasional). Hal ini terjadi
karena investasi besar pada aset tetap secara
alami menghasilkan beban penyusutan
(depresiasi) yang mengurangi laba kena
pajak secara legal, sehingga perusahaan
tidak perlu mengambil tindakan
penghindaran pajak yang agresif.
Berdasarkan Teori Keagenan, manajemen
memanfaatkan perlindungan pajak alami (tax
shield) dari aset tetap. Berdasarkan Teori
Stakeholder, investasi aset tetap
mencerminkan komitmen operasional jangka
panjang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Transfer pricing tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak pada
perusahaan sektor energi tahun 2021-
2024, mengindikasikan transaksi pihak
berelasi dilakukan atas motif operasional

bisnis.

2. Kepemilikan asing tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak,
menunjukkan bahwa proporsi
kepemilikan investor asing bukan
penentu utama praktik pengelolaan

beban pajak.

3. Intensitas modal berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap penghindaran pajak,
yang mengindikasikan bahwa tingginya
investasi pada aset tetap menyediakan
depresiasi alami sehingga mengurangi
tindakan agresivitas pajak.
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dalam
peneliti

Berdasarkan keterbatasan
penelitian ini, disarankan bagi
selanjutnya untuk:

1. Menambahkan variabel independen lain
yang relevan seperti profitabilitas (ROA),
leverage (DAR/DER), ukuran perusahaan
(firm size), corporate governance, dan
inventory intensity.

2. Memperpanjang rentang periode
pengamatan agar dapat menangkap
dinamika tren industri energi pasca-
pandemi secara lebih komprehensif.
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